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  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui akuntabilitas pengelolaan aset 

desa di Desa Ngoro dengan menerapkan pengelolaan aset desa  dengan mengacu 

pada  Permendagri Nomor 1 Tahun 2016 dan aturan penunjangnya. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskripti. Dengan 

metode pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data  yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Desa Ngoro yang berada di Kecamatan Ngoro Kabupaten 

Jombang secara bertahap telah mengelola aset desa sesuai Permendagri Nomor 1 

Tahun 2016. Hal ini dilihat dari tahap perencanaan sampai dengan pengendalian 

sudah dijalankan. Akan tetapi, masih banyak tahap yang belum sesuai dengan 

peraturan seperti laporan pertanggungjawaban aset desa belum dilakukan 

pencatatan kedalam buku inventaris desa yang akan mempermudah pelaporan 

kepada Bupati/Walikota melalui camat setiap akhir tahun anggaran dan/atau 

sewaktu-waktu apabila diperlukan.  Selain itu, masih ditemukan hambatan dalam 

pengelolaan aset desa yaitu lemahnya pengamanan aset desa, ini terlihat bahwa 

belum diadakannya pembuatan sertifikat tanah atas aset yang dimiliki oleh desa. 

Selanjutnya, kompetensi sumber daya manusia masih menjadi kendala utama 

dalam pengelolaan aset desa. 

Kata kunci : Akuntabilitas, pengelolaan, aset desa. 
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 This study aims to determine the accountability of village asset 

management in Ngoro Village by implementing village asset management by 

referring to Permendagri Number 1 of 2016 and its supporting rules. The 

research method used in this study is descriptive qualitative. With the method of 

collecting observational data, interviews, and documentation. Data analysis 

techniques used in this study are data collection, data reduction, data 

presentation and drawing conclusions. The results showed that Ngoro Village in 

Ngoro Subdistrict, Jombang Regency gradually managed village assets according 

to Permendagri Number 1 of 2016. This was seen from the planning stage until 

the control had been carried out. However, there are still many stages that are not 

in accordance with regulations such as accountability reports of village assets 

that have not been recorded in the village inventory book that will facilitate 

reporting to the Regent / Mayor through the camat at the end of the fiscal year 

and / or at any time if necessary. In addition, there are still obstacles in the 

management of village assets, namely the weak security of village assets, it can be 

seen that land certificates for assets owned by the village have not been held. 

Furthermore, human resource competence is still a major obstacle in managing 

village assets. 
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